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TINJAUAN UMUM TENTANG ZINA MENURUT HUKUM PIDANA ISLAM
DAN KUHP

A. Tinjauan Umum Tentang Zina Menurut Hukum Pidana Islam
1. Pengertian Perzinahan menurut Hukum Pidana Islam

Sebelum kita membahas tentang hukum zina, makakéa kaji terlebih
dahulu terminologi tentang zina agar kita bisa é@nglas menentukan parameter
dan mengklasifikasikan zina untuk mengetahui hulkgandalam pandangan
syar'i.!

Menurut Imam Maliki,zina adalah persetubuhan yang di lakukan oleh
mukallaf terhadap mukallaf lain terhadap farji mam (wanita) yang bukan
miliknya secara di sepakati dengan kesengajalamam Hanafi mengemukakan ,
zina adalah nama bagi persetubuhan yang haram datprul (kemaluan)
seorang perempuan yang masih masih hidup dalam aesadkhtiar (tanpa
paksaan) di dalam negeri yang adil yang di lakukéeh orang-orang kepadanya
berlaku hukum Islam, dan wanita tersebut bukan kmifiya dan tidak ada
syubhat dalam miliknya.

Sedangkan Imam Syafi'gina adalah memasukkan zakar kedalam farji’
yang di haramkan zatnya tanpa ada syubhat dan nunaibiatnya menimbulkan
syahwat. Dan menuruimam Hambali,Zina adalah melakukan perbuatan keji

(persetubuhan), baik terhadap qubul maupun dubur.

! Ahmad Wardi MuslihHukum Pidana Islamlakarta; Sinar Grafia, 2005. HIm: 5



Sebagian ulama’ mendefinisikan zina dengan perhjaseka berzina
berarti merampas perhiasan. Bagi wanita yang paliagha sebagai perhiasannya
adalah kehormatannya, maka merampas kehormatdmerarti menghilangkan
modal dari wanita itu. Wanita yang melakukan pexamini berarti menyerahkan
perhiasannya kepada orang lain. Perhiasan wanitapongyai nilai dan harga
hanya untuk pemakaian pertama kali belaka. Jikadisgn wanita/selaput dara
itu hilang, maka hilang pulalah kehormatarya

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia susunan W.Jéswaarminta
mengatakan “Zina adalah perbuatan besetubuh ydak $ah (seperti bersundal,
bermukah, bergendak dan sebagainya)”.

Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesiaa adalah perbuatan asusila
yang dilakukan seorang pria dan wanita di luar &atpernikahan yang séh

Dari berbagai macam definisi tentang zina diatagkamdapat penulis
bahwa zina adalah perbuatan bersetubuh (memasylé@na kedalam vagina)
diluar ikatan nikah yang sah dan berbeda jenisnkielaya, yang dapat merusak
kehormatan/perhiasan perempuan (pecahnya selailt da@am vagina).

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana Perzinahan Menurut Islam

Menurut Al-Jurjani, bisa dikatakan zina apabilaakelmemenuhi dua
unsur- unsur yaitu:

1) Adanya persetubuhan (sexual intercourse) antaraothrey yang
berbeda jenis kelaminnya (heterosex), dan tidakyslkeserupaan

atau kekeliruan (syubhat) dalam perbuatan seksa@k

2 Ibid.
3 Em Zul,Fazri dkk.Kamus Lengkap Bahasa Indonesigarda:. Diva Publisher. 2002.



2) Tidak adanya unsur paksaan dalam tindak perzinabeebut.
Dengan unsur pertama, maka jika dua orang yangebarb
kelaminnya baru bermesraan, misalnya berciumankegelukan,
belum dapat dikatakan berbuat zina, yang dapatutlijjiukuman
had, berupa dera bagi yang belum pernah kawin rajam bagi
yang sudah pernah kawin; tetapi mereka bisa dihutelmr yang
bersifat edukatif.
3. Dasar Larangan Tindak Pidana Perzinahan
Larangan perbuatan zina dalam Al-Qur'an terdapalrd berbagai
macam, antara lain:
1. al. lsra’: 32
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Artinya: “janganlah kamu mendekati zina, sesunggahmina itu
adalah merupakan perbuatan yang keji dan merugakam yang buruk.
(QS. Al-Isra’ : 32

2. QS. An-Nur : 31-32
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* Sayid Sabiq, Figh al-sunnah, vol. Il, Libanon, @dfikar, 1981, him. 369 dalam Masjfuq Zuhdi, Masai
Fighiyah, PT Toko Gunung Agung, Jakarta: 1997. Eehim. 34.
® Ibid. Hal 34



Ye1ekin], Y8 NOIOXN 20V 10, D RE O ¥ T s S
FO00 CIARTH%OWa 5 RINE QORI % 5

CRaw &0EN LA F oS PN M Dwa
NEZOOGOIAKR SL71 L BXORAVL(>40
*xNEORNOL O 22 du 2 0L BOQYHE W@ F
R 2N HBIMHCDIRON W@ OII NV RNER Y FOI N
g OII RN, = ¢V ORw JIRGRN ¢xvV ANBA®

cr DDV kFarde  GEERO  BSMO€H0D <e0
2 GAE+HEED e AHMHORCGY L+ €OV Wa 3=  $QDOO
B0+ QEROL 0 DS PO RASAD
¢V QP RETOD W -0 SHAICYE HORNODST Ba S
QRO G FLIEB* #o $EROST FHAGQ Vo 50K IO
+ o 3 RERDOEGORE €7.,°3-40+0Dc B-O€0A40
SHORNEON AAGROST + 0 60 B ORI § 4o QY

HREOKD
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: rdtbklah

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannyaartganjah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) akrdpri padanya.
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kegladadan
janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepsataisnereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau pute¥espmereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudafakiamereka, atau
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putésgusaudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atalakbubudak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yatigak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yangnbehengerti tentang
aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakimgar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubk#aiu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supayalkberuntung. dan
kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantdcamu, dan
orangorang yang layak (berkawin) dari hamba-hamddaaysamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuanmjgceka miskin
Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Al Maha
Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.

Selain ayat Al-Quran dalam hadist juga disebutk&eharaman zina

dalam sabda Rosululah SAW yang artiriy@aklah berzina seorang pezina

kalau pada saat berzina ia dalam keadaan beriman”.

Dalam Hadist lain di sebutkan

(A)\Aﬁ\)‘\;ﬁ\u)&)‘d\ae\ﬁw\&eLml\dS

% |bid. Hal 5



Artinya "setiap muslim diharaman atas muslim la@ngtas
hartanya, kehormatannydan darahnya®.

4. Hukuman Tindak Pidana Perzinahan dan Dasar Hukysnan
Dalam hukum Islam, hukuman perzinahan dijatuhkanddsarkan
berbagai macam prilaku, macam-macam penjatuhan niakutersebut di
dasarkan atas macam-macam zina yaitu:
1. Zina Muhshon.
Para ulama’ sepakat hukuman bagi pezina muhshannggang telah
menikah dan berzina dengan selain pasangan nikphadgéah rajam sampai

mati. Pendapat ini sebagaimana atas sabda Rosululla
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Artinya “Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, katanya : Seang laki-laki dari
kalangan orang Islam datang kepada Rasulullah SAW& baginda
sedang berada di masjid. Laki-laki itu memanggilginala SAW,
wahai Rasulullah ? Sesungguhnya aku telah melakukara,

" Abu Dawud As, SunanKitab al-adab, Juz IV. No Hadith: 4882



Rasulullah SAW berpaling darinya dan menghadapkajalwya ke
arah lain. Lelaki itu berjata lagi kepada bagindaAW, wahai
Rasulullah ? Sesungguhnya aku telah melakukan =zekali lagi
Rasulullah SAW berpaling darinya. Perkara itu b&dasebanyak
empat kali. Akhirnya Rasulullah SAW memanggilnya bartanya
lagi : Apakah kamu sudah menikah atau berumah tar®ygelaki itu

menjawab : Ya, maka Rasulullah bersabda kepada pahabatnya :

Bawalah dia pergi dan laksanakan hukuman rajam digsya” ..

Dalam penjelasan hadis ini jelas bahwasanya zinashan adalah rajam.
Akan tetapi ada sebagian ulama’ yang menggabundakem dua macam,
yaitu dera seratus kali dan rajam, Pendapat kemigiayebutkan hukumannya
hanya rajam tanpa dera.

Syarat-syarat pemberian atas hukuman muhshon daitara
* Mukallaf.

Berakal waras dan sudah sampai pada akal balighingdm apabila ia

terganggu jiwanya maka tidak bisa di anggap selagai
* Merdeka

Jika seorang budak maka tidak bisa di kenakan hakurima
* Pernah Menikah

Maksudnya adalah pezina yang di maksud pernah drarsatau beristri

dalam ikatan pernikahan yang sah.

2. Zina Ghoiru Muhshon.

Para ulama’ sepakat hukuman untuk perawan atalajegalalah dera

sebanyak 100 kali dan pengasingan selama satu.t&mlbagaimana dalam

Surat An-Nur : 2.

® |bid. Hal 33
® Sayyid SabigFigih SunnahTerj. Jakarta: Pundi Aksara,2006. Hal. 311
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Artinya: perempuan yang berzina dan lelaki yangibpar maka deralah
masing-masing mereka dengan seratus kali dergadganlah kamu berbelas
kasihan terhadap keduanya menghalangi kamu ntukgimaéangi kamu
menjalankan agama Allah, jika kamu memang berinega#éa Allah dan hari
akhir, dan hendaklah hukuman mereka itu di saksttah sekumpulan orang
yang beriman. (QS. An-Nur : 2).

Sedangkan hukuman pengasingan ada berbagai macatappé
Diantaranya adalah: menurut Syi'ah Zaidiyah habigtuman pengasingan.
Sedangkan menurut jumhur yg terdiri dari Malik, fSydan Ahmad yg bisa
di sebut Ijma’ berpendapat hukuman dera bersamaarmgamh hukuman
pengasingan.

Cara hukuman pengasingan itu sendiri berbeda. Meklanafi dan Syi'i
zaidiyah bahwaasanya hukuman isolasi adalah desayardi kurung penjara,
adapun imam syafii menegaskan bahwasanya hukuni@hala dengan
mengeluarkan nya dari daerah perzinahan tersebgadgengawasan supaya
tdak melarikan diri atau kembali ke daerah asaklseh masa pegasingan
selesai, dan apabila kembali ke tempat asal maké&kaa di kembalikan ke
pengasingan dan penghitungan di ulai kembali dangpmbalian ke daerh
pengasingan tersebut, akan tetapi menurut imam &dampénghitungan nya

tetap di hitung sejak di asingan pertama kali tarse

3. Homo SeksuaMusahaqoh



Dasar keharaman homoseksual adalah QS Al-A’roB8480-
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Artinya: dan kami juga telah mengutus Luth kepadanknya,
ingatlah tatkala ia berkata kepada kaumnya: “meadapnu mengerjakan
perbuatan fakhsyiyah yang belum pernah di kerjakah seorang pun di

dunia ini sebelum kamu. Sesungguhnya kamu mendalalagi untuk
melepaskan nafsumu kepada mereka, bukan kepad&anétaka kamu
hanya mengatakan : “usirlah mereka dari kota-kotamusesungguhnya
mereka adalah orang yang pura-pura menyucikan. dgimudian kami
selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya ecualinigs dia termasuk
orang-orang yang tertinggal. Dan kami turunkan muf{hatu). Maka

perhatikanlah kesudahan orang-orang yang berdosgQg Al-A’rof. 80-

84).

Sedangkan keharaman homo dalam Hadist disebutkay ya
artinya: Allah melaknati perbuatan yang di lakukan ummat iNalth...
Allah melaknati perbuatan yang di lakukan ummat iNath... Allah
melaknati perbuatan yang di lakukan ummat Nabi LutfHR. An-
Nasa'i).

Sedangkan hukuman untuk zina ini adalah bunuh tanpa
memperhatikan muhson maupun titfalSebagaimana sabda Rosulullah

SAW,; “barang siapa kalian temui telah melaksanakan petdugkaum

19 pid. Hal: 333



nabi Luth, maa bunuhlah kedua pelakunya”. (HR. Aawud, Tirmidzi,

Nasa'i dan ilbnu Majah).

Menurut riwayat khulafah bahwasanya imam Abu Balear Imam

Ali berpendapat bahwasanya hukuman untuk homo ladalaunh dengan

pedang kemudian di bakar, sedangkan Imam Umar wol@aml Ustman

adalah di jatuhi benda-benda yang berat sampastewa
Ionu Abbas berpendapat bahwa pelaku Homo harustdhkan
dari ketinggian. Al-Baghowi, menceritakan dari AuMalik, Ahmad dan

Ishak berpendapat bahwa pelaku homo harus di rdfakum serupa ini

juga di ceritakan oleh Tirmidzi, Malik, Ishaq,

4. Lesbian.

Dasar keharaman lesbian adalah sebagaimana dkaebdélam hadist:
“lelaki tidak boleh melihat aurot lelaki dan pereogm tidak boleh melihat
aurot perempuan. Lelaki tidak boleh berkumpul denigdaki lain dalam satu
kain, dan perempuan tidak boleh berkumpul dengaerppuan lain dalam
satu kamar”. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Tdmni).

5. Zoovilia. (ttiyan al-Bahimah)

Para ulama’ sepakat keharaman bersetubuh dengaanhé&anya saja
untuk hukumannya mereka masih berbeda pentfapat

Jabir bin Said berkata bahwasanlgarang siapa bersetubuh dengan
hewan maka bunuhlah digAli berkata :jika yang bersetubuh itu orang

muhson maka rajamlah ia.

1 bid. Hal: 339



Imam Syafi'i mengatakan bahwasanya orang yang tdrske dengan
hewan harus di bunuh, sebagaimana sabda Rosulullatang siapa
bersetubuh dengan hewan maka bunuhlah ia dan bahuhpula
hewannya.(HR, Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi.)

. Necrovilia (Bersetubuh dengan May#tjyan Al-Mayyiti

Dalam kasus menyetubuhi mayat ini, ulama’ pun h#beendapat
mengenai hal ini.

Pendapat yang pertama datang dari imam hanafi. 8sdovwa perbuatan
tersebut tidak di kenai tindak pidana Zina, dendamikian pelaku hanya di
enai hukuman ta’zir, alasannya adalah bahwa péngleain tersebut dapat di
anggap tidak melakukan persetubuhan karena ordpa tonayat sudah tidak
berfungsi, dan menurut kebiasaannya hal ini tideakimbulkan syahwat.

Pendapat kedua datang dari imam syafi’i, dan hambatbuatan tersebut
di anggap sebagai zina yang di kenai hukuman hpdidila pelakunya bukan
suami-istri. Sebab perbuatan tersebut merupakasefdruhan yang di
haramkan bahkan dosanya lebih berat dari pada karena menabrak dua
dosa, yakni zina dan pelanggaran kehormatan mayat.

Pendapat ke tiga datang dari imam malik, apabsa@ang menyetubuh
mayat dan bukan istrinya maka perbuatannya tersgbanggap zina dan
harus di hukum hadd, akan tetapi jika yg di setultwhistrinya ia tidak di
kenai hukuman hadd, dan jika yg melakukan perséiubutu perempuan

terhadap laki-laki yang telah meninggal, maka hukmnya hanyalah ta’zir.



7. Perkosaan.

Islam, dalam berbagai ayat al-Qur'an maupun tekditdhamelarang
perzinahan. bahkan keimanan orang yang berzina dizabut dari
dadanya. Seperti yang dinyatakan Nabi Saw dalamaseteks hadits, yang
diriwayatkan Abdullah bin "Abbas rdSeseorang yang pezina, ketika ia
berzina, bukanlah orang yang mu'min”. H.R. Imamt2ukdan Muslim?

Perzinahan mungkin bisa menjadi landasan awal hagusan tindak
perkosaan, tetapi perkosaan tidak identik dengarzimahan. Tindak
perkosaan memiliki unsur tambahan dari sekedar fgdou kelamin, yaitu
pemaksaan dan kekerasan yang sering berakibatdargany berkepanjangan
bagi si korban.

Tindak perkosaan pernah terjadi pada masa Nabi Motz Saw, seperti
yang terungkap dalam sebuah teks hadits yang diatkan Imam
Turmudzi dan Abu Dawud, dari sahabat Wail bin Hajr

"Suatu hari, ada seorang perempuan pada masa Nabi yang keluar
rumah hendak melakukan shalat di masjid. Di tengahn, ia dijumpai
seorang laki-laki yang menggodanya, dan memaksddiymwa ke suatu
tempat) untuk berhubungan intim. Si perempuan ménjdan ketika
selesai memperkosa, si laki-laki lari. Kemudian déewbeberapa orang
Muhajirin, ia mengarahkan: "Lelaki itu telah mempgesa gadis". Mereka
mengejar dan menangkap laki-laki tersebut yang gidu telah
memperkosanya. Ketika dihadapkan kepada perempuamsebut, ia
berkata: "Ya, ini orangnya". Mereka dihadapkan keépaRasulullah Saw.
Ketika hendak dihukum, si laki-laki berkata: "YasBh pemuda itu yang
melakukannya". Rasul berkata kepada perempuan: diRdr, Allah telah

2pn al-Atsir, Jami' al- Ushdl, X11/329, no. hadig330).



mengampuni kamu". Lalu kepada laki-laki tersebutbiNanenyatakan
suatu perkataan baik (apresiatif terhadap pengakyan dan
memerintahkan: "Rajamlah”. Kemudian berkata: "Seguhnya ia telah
bertaubat, yang kalau saja taubat itu dilakukan useh pendudukan

Madinah, niscaya akan diterima®.

Pada saat itu, hukuman pemerkosaan -yang dilakd&agan cara paksa
dan kekerasan-, sama persis dengan hukuman peminafang tidak
dilakukan dengan pemaksaan dan kekerasan. Karenanéyoritas ulama
hadits dan ulama figh menempatkan tindak perkosaamna persis dengan
tindak perzinahan. Hanya perbedaanya, dalam tingldzinahan kedua
pelaku harus menerima hukuman, sementara dalaraktipdrkosaan hanya
pelaku pemerkosa yang menerima hukuman, sementarbark harus
dilepas. Tetapi ancaman hukuman terhadap keduas késsebut adalah
sama.

Dalam riwayat Imam Bukhari dan Malik, dari Nafi' Mk Ibn "Umar
ra, berkata: "Bahwa Shafiyyah bin Abi Ubaid mendidr&an: "Bahwa
seorang budak laki-laki berjumpa dengan seorangakoymerempuan, dan
memaksanya berhubungan intim, maka Khalifah "Umanghukumnya
dengan cambukan, dan tidak menghukum si peremptfan”.

Hadits di atas, oleh ulama hadits dan figh, dijadikdasar
argumentasi untuk melepaskan hukuman dari orang ydipaksa untuk
melakukan tindak kejahatan [mukrah]. Tidak dibigara dalam konteks

memberatkan pelaku pemaksaan atau perkosaan dandamgingi

131bn al-Atsir, Jami' al-Ushdl, 1V/270, no. hadits23
4 1bn al-Atsir, Jami' al-Ushdl, 1V/269, no. hadifs322



korbannya. Imam Bukhari misalnya menempatkan hatditsebut dalam
sebuah bab (bab IV dari kitab al-Hudud), denganatelika Perempuan
Dipaksa Berzina, Maka la Tidak Dikenai Ancaman Hadb idza
ustukrihat al-mar'atu "ald az-zind, fala hadda dai Ibn al-Atsir
sendiri menempatkan teks-teks tersebut dalam balkuitdan bagi Yang
Dipaksa dan Orang Gilahadd al-mukrahi wa al-ma'tdhJadi, dalam
kasus perkosaan, si korban masih dianggap melaktikdak kejahatan
perzinahan, tetapi ia dilepaskan dan diampuni darcaman hukum,
karena ia melakukannya dalam keadaan terpaksa.

Unsur pemaksaan dalam tindak kejahatan, diperbgkeemdalam figh
jindyah sebagai unsur yang bisa meringankan atalepaskan korban
yang dipaksa dari jeratan hukum. Tetapi, unsurebers tidak banyak
diperbincangkan sebagai unsur pemberat terhadagmamc hukuman suatu
tindak kejahatan bagi pelaku. Apalagi menjadikannytndakan
kejahatan tersendiri, misalnya dalam kasus perkosaa
Teks hadits yang sering disitir dalam hal ini abaldaDiangkat dari
umatku (dosa dan tuntutan hukum) karena tiga halkjd&ksengajaan,
lupa dan karena dipaksa orang lain". Riwayat lbnjalla lbn Hibban
dan al-Hakim®>

Tetapi pemaksaan dan kekerasan dalam kasus peankaskk layak
bagi korban. Karena korban memang tidak melakukadak kejahatan,

sehingga tidak pantas sama sekali untuk dikenarmaan hukum.

1°Al-*Ajluni, Kasyf al-Khafa, 1/433, no. hadits: 1393



Bahkan ia menjadi korban yang pasti akan mengalaaiima
berkepanjangan,Sehingga perlu pendampingan dan ug@mg untuk
memulihkan kepercayaan dirinya. Sebaliknya, pelgi@rkosaan harus
diancam hukuman yang seberat mungkin karena tidgk i melakukan
perbuatan zina yang diharamkan, tetapi juga melkugemaksaan dan
kekerasan yang mencederai si korban; baik fisikpuaypsikis.

Pelaku jarimah zina dapat di kenai hukuman apgbdebuatannya
telah dapat memenuhi tiga macam cara pembukti&nj.ya
1) Pembuktian dengan Saksi.

Para ulama’ sepakat bahwa jarimah zina hanya dahgatktikan kecuali

dengan empat orang saksi. Sebagaimana dalam A&Qur’

a) QS. An-Nisa’: 15
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Artinya. dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan patan
keji hendaklah ada empat orang saksi diantara k&yamg menyaksikannya).
kemudian apabila mereka telah memberi persaksiakavkurunglah mereka
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka marenjalnya, atau

sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.

Dan ayat 2 surat An Nuur.

ORN= 0w 3¢ SO0 00 wa 3
ECT [EX I [ A< B0 R § W oo a0

@0 B =000 o3 BY OB Q8 o BHOK & BQHE
ORx <Ooce0 o NOBLEE <HADSODDohe s
$QURCR LD = LOMNCAD QRO * Fode HxEQ O
B HOGNHETR I 0Fr 7000w -9 * Lo o N
s HOL & @H - XI0 K O] m eghiRAg JUNTICY Jdu)



OxvVOCRERCOM@a I HITQOHE <KOXIAPD kLo C
&Y

Artinya. perempuan yang berzina dan laki-laki yang berziktaka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratusi didra, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untrkalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari mliy dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sakamporang-orang
yang beriman.

b) QS. An-Nur: 4
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Artinya: dan orang-orang yang menuduh wanita-wanyeng baik-
baik[1029] (berbuat zina) dan mereka tidak mendgt@an empat orang
saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delguluh kali dera, dan
janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selamanya. dan mereka
Itulah orang-orang yang fasik.
2) Pembuktian dengan Pengakuan.
Pengakuan dapat di gunakan sebagai alat bukti ujadkah zina.
Dengan syarat sebagai berikut:
a. Menurut Abu Hanifah dan Imam Ahmad, pengakuan hdrggbutkan
sebanyak empat kali.
b. Pengakuan harus di laksanakan secara terperincintarelaskan

tentang hakikat perbuatan sehingga dapat menghaiaketidakjelasan

dalam perbuatan zina tersebut.



c. Pengakuan harus sah atau benar, dan hal ini tidakgkm timbul
kecuali dari orang yang berakal dan memiliki kelsaina
d. Imam Abu Hanifah mensyaratkan bahwasanya pengakaams di
nyatakan dalam sidang pengadilan.
3) Pembuktian dengan Qorinah.

Qorinah (tanda) yang di anggap sebagai alat penaukidalah
timbulnya kehamilan pada seorang wanita yang tiakuami, atau tidak
di ketahui suaminya.

Disamakan dengan wanita yang tidak bersuami, wgaitg kawin
dengan anak kecil, atau dengan orang yang sudaphbakan tetapi
kandungannya lahir sebelum enam bulan. Sebagaipidaso Umar:dan
sesungguhnya rajam wajib di laksanakan berdasarkaabullah atas
orang yang berzina, baik laki-laki maupun perempuapabila ia
muhshan, jika terdapat keterangan saksi, atau ted@hamilan, atau ada
pengakuan. (muttafaqun alaih).

Apabila jarimah zina sudah dapat di buktikan dahaki ada
syubhat, maka hakim harus memutuskannya dengan atakkan
hukuman hadd. Yang melaksanakan adalah imam afabgbeyang di

tunjuknya.

B. PENGERTIAN ZINA MENURUT KUHP
Secara terminologis kamus besar Bahsasa Indonemidatinisikan perzinahan

kedalam dua pengertian: pertama adalah perbuateseriggama antar laki-laki dan



perempuan yang tidak terikat dalam hubungan pemaikaperkawinan). Yang kedua
adalah perbuatan bersenggama seorang laki-laki tgaik@t perkawinan dengan seorang
perempuan yang bukan istrinya, atau seorang peramyang terikat perkawinan dengan
seorang laki-laki yang bukan suamifyaSementara dalam hukum Islam perzinahan
adalah hubungan seksual atau persetubuhan antardepigan wanita yang tidak terikat
dengan perkawinan yang sah yang dilakukan secagajge Dalam bahasa Inggris kata
zina disebut sebag#&rnication yang artinya persetubuhan di antara orang dewasa ya
belum kawin danadultery yang artinya persetubuhan yang di lakukan oleh-l&i
dengan perempuan yang bukan suami —istri dan sal@hatau keduanya sudah terikat
dalam perkawinan dengan suami atau istri lairfya.

R. Sugandhi dalam memberikan penjelasan terhads@l g84 KHUP tentang
perzinahan membagi zina kedalam dua pengertianuMempengertian umum zina di
maknai sebagai persetubuhan yang di lakukan olaHale dan perempuan atas dasar
sama-sama suka yang belum terikat oleh perkawiretapi zina menurut pasal ini (pasal
284 KUHP. Pen.) dimaknai sebagai persetubuhan yhlagukan oleh laki-laki dan
perempuan yang telah kawin dengan perempuan akaleka yang bukan istri atau
suaminya-,

Berdasarkan uraian sederhana tersebut dapat diukkiamp bahwa perbuatan

persetubuhan di luar perkawinan yag dapat di masullklam perbuatan pidana adalah:

1136.

51.

16 Departemen Pendidikan dan Kebudaydémmus Besar Bahasa IndonesBalai Pustaka, 1991, Him.
" Oemar Seno AdjiHukum (acara) Pidana dalam ProspekSit. Ke2, Jakarta; Erlangga, 1976, Him. 49-

18 R. SugandhiKHUP dan Penjelasanny&urabaya; Usaha Nasional, 1981, him. 300.



* Persetubuhan di luar perkawinan yang di lakukaih skorang laki-laki
dan seorang perempuan yang kedua-duanya atau sssdedm palakunya
sedang dalam ikatan perkawinan yanh sah dengag taian

* Persetubuhan di luar perkawinan yan di lakukan debrang lai-laki
terhadap perempuan yang dalam keadaan pingsan.

* Persetubuhan di luar perkawinan yang di lakukaih skorang laki-laki
terhadap perempuan yang dalam keadaan tidak berdaya

* Persetubuhan di luar perkawinan yang di lakukah @eorang lakilaki
terhadap perempuan yang di ketahuinya ata sepatatiay di duganya
belum berumur 15 tahun.

* Persetubuhan di luar perkawinan yang di lakukaih skorang laki-laki
terhadap perempuan yang di ketahuinya atau segatbarus di duganya
belum masanya untuk di kawini.

C. UU YANG MENGATUR ZINA DALAM KUHP

Rumusan delik perzinahan dalam KUHP yang hanya ohemai kepada pelaku
yang telah sama-sama atau salah satunya telalattetéh perkawinan, sehingga tidak
mengkriminalisasi hubungan seksual di luar nikdda jdi lakuan oleh laki-laki dan
perempuan yang sama-sama lajang.

Pasal-pasal KUHP yang memuat larangan zina adalayai berikut:

Pasal 284.

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama 9 bulan:

1. a. Seorang pria yang telah kawin, yang melakuanamukoverspel)

padahal di ketahui bahwa pasal 27 BW berlaku baginy



b. seorang wanita yang telah kawin yang melakukakeaim.

2. A. Seorang pria yang turut serta melakukan perbudéta padahal di
ketahuinya bahwa yang turut bersalah teah kawin.
b. seorang wanita yang telah kawin yang turut sedlakukan perbuatan
itu, padahal di ketahui olehnya bahwa yang turusddah telah kawin dan

pasal 27 BW berlaku baginya.

(2) tidak di lakukan penuntutan melainkan atas pdogn suami atau istri yang
tercemar, dan bilamana bagi mereka berlaku pasBVI @alam tenggang waktu
3 bulan di ikuti dengan permintaan bercerai ataalpimeja dan ranjang karena

alasan itu.

(3). Terhadap pengaduan ini tidak berlaku pa2a¥3, dan 75.

(4). Pengaduan dapat di tarik kembali selama pésean dalam sidang

pengadilan belum di mulai.

(5). Jika bagi suami-istri berlaku pasal 27 BW, gmduan tidak di indahkan
selama perkawinan belum di putuskan karena peeter@iau sebelum putusan

yang menyatakan pisah meja dan ranjang menjagh. teta

Pasal 284 mengenai kejahatan perzinahan.

Pasal 285 mengenai kejahatan perkosaan untuk bleubet

Pasal 286 kejahatan bersetubuh dengan perempuluardkawin yang dalam

keadaan pingsan atau tdak berdaya.



Pasal 287 mengenai ejahatan bersetubuh dengampjgsa di luar kawin yang

umurnya belum 15 tahun.

Pasal 288 mengenai kejahatan bersetuubuh dengammesn dalam perkawinan

yang belum watunya di kawin dan menimbulkan akibea-luka.

Pasal 289 ,mengenai kejahatan perbuatan cabul ggadg yang pingsan pada

orang yang umurnya belum 15 tahun atau belum wgktuntu di kawini.

Pasal 293 mengenai kejahatan mengerakkkan untddudtecabul denga orang

yang belum dewasa.

Pasal 294 kejahatan berbuat cabul dengan anakngak ai bawah

pengawasannya dan lain-lain yang belum dewasa.

Pasal 295 mengenai kejahatan pemudahan berbuat lcabuanaknya, anak

tirinya, dan lain-lain yang belum dewasa.

Pasal 296 mengenai kejahatan pemudahan berbuatl c#Ebhagai mata

pencaharian atau kebiasaan.

Pasal 72 KUHP di muat dalam BAB VIl tentang’mengaju dan menarik
kembali pengaduan dalam hal kejahatan kejahatag yxamya di tuntut atas

pengaduan menentukan bahwa :

1. Selama orang yang terkena kejahatan yang hanyd lbléuntut atas
pengaduan dan orang itu umurnya belum cukup 16itdho belum dewasa, atau selama
ia berada di bawah pengampunan yang di sebabkhraldain daripada keborosan, maa

wakilnya yang sah dalam perkara perdata yang bedmgadu.



2. Jika tuidak ada waikil atau wakil itu sendiri yahgrus di adukan, maka
peruntutan di laukan atas pengaduan wali pengaMasi majlis yang menjadi wali
pengawas atau pengampu pengawas; juga mungkipextgaduan istrinya atau seoranng
keluarga sedarah dalam garis llurus, atau juk t@dka, ats pengaduan seorang keluarga
sedarah dalam garis menimpang sampa derajat ke Il.

Pasal 73

Jika yang terkena kejahatan meninggal di dalamgamgwaktu yang di
tentukan dalam pasal berikut, maka tanpa mempempanjenggang waktu
tersebut, penuntutan di laukan atas pengaduan odizengyya, anaknya, atau
suaminya (istrinya) yang masih hidup ecuali kalanyata bahwa yang

meninggal tidak menghendaki penuntutan.

Pasal 75.
Orang yang mengajuan pengaduan, berha menarik keai@a waktu
tiga bulan sertelah pengaduan di ajuakan.
Demikianlah pasal-pasal yang menentukan tentang@ndan zina dan
hukumannya beserta ketentuan-ketentuan hukum wakeaytt
Dari sini bisa di ambil kesimpulan bahwasanya s&gtenuhinya unsur zina
secara berkualiats haruslah memenuhi 4 unsur.
a. Melakukan persetubuhan dengan perempuan atalkiddan suaminnya
atau buan istrinya, orang ini tidak harus sudahikad.
b. Dirinya tidak tunduk pada pasal 27 BW.

c. Temannya yang melakuan persetubuhan itu tunduk pesi 27 BW.



d. Di ketahuinya (unsur kesalahan atau kesengajas&myaa
1. Temannya melakukan persetubuhan itu telah bersatamiberistri
dan

2. Yang pasal 27 BW berlaku bagi temannya bersetubh it

Sementara itu apabila baik laki-lakinya maupun pe@anya tidak

tunduk pada pasal 27 BW, kedua-duanya tidaklahkukém kejahatan zina.

Pasal 27 BW adalah mengenai asas monogami dimarangesuami hanya bisa

menikah dengan satu istri begitu juga sebaliknya.

Kejahatan zina melakukan tindak pengaduan absaiinya dalam segala
dalam segala kejadian perzinahan itu di perluarasygengaduan untuk dapatnya

si pembuat atau pebuat pelakunya di kenakan petaumntu

Mengingat kejahatan zina adalah kejahatan yanghatkhn dua orang di
sebut dengan penyertaan mutlag. Yang tidak bigasdhkan satu dengan yang
lain (onsplitsbaarheid).Walaupun si pengadu mengadukan satu orang saja di
antara dua manusia yang telah berzina itu, tidakyetsbkan untuk tidak di
lakukannya penuntutan terhadap orang yang tida&ddkan oleh si pengadu.
Akan tetapi jaksa penuntut umum, tidak menjadikapus haknya untuk tidak
melakukan penuntutan terhadap orang yang tidakddkan berdasarkan asas

oportunitas.

Pengaduan yang di maksud dapat di ajukan dalaggamg waktu tiga

bulan, bagi yang tunduk pada BW di ikuti dengampetaan bercerai atau pisah



meja dan tempat tidur. Aan tetapi, bagi yang titaiduk pasal 27 BW syarat

yang d sebutka terakhir tidak di perlukan.

Kejahatan perkosaan ataerkrachtingdalam al persetubuhan di muat

dalam pasal 285 yang rumusannya adalah sebaguberi

Barang siapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasamasa seorang
perempuan bersetubuh dengan dia di luar perkawirdinancam karena

melakukan perkosaan dengan pidana penjara palintpld?2 tahun.

Apabila rumusan perkosaan di atas di rinci, terdari unsur-unsur

sebagai berikut:

a. Perbuatannya; memaksa
b. Caranya: dengan kekerasan dan ancaman kekerasan
c. Object; seorang perempuan yang bukan istrinya.

d. Bersetubuh dengan dia.

Pengertian perbuatan memaksdwifigen)adalah perbuatan yang di
tujukan pada orang lain dengan menean kehendakg ol@n yang
bertentangan dengan orang lain itu agar oranq l&i menerima
kehendak orang yang menekan atau sama dengan k&hgadsendiri,

menerima kehendaknya ini setidanya ada dua magatu; y

a. Menerima apa yang aan di perbuat terhadap dirinya
b. Orang yang di paksa berbuat yang sama sesuai api gia

kehendaki orang yang memaksa.



Bersetubuh dengan perempuan yang buan istrinyamasd belum 15 tahun

di rumuskan dalam pasal 287 yang selengkapnya aebeaugkut:

1. Barang siapa bersetubuh dengan seorang perempulradperkawinan,
padahal di ketahuinya atau sepatutnya harus di dbgAwa umurnya
belum 15 tahun, tau kalau umurnya tidak jelas, balvbelum waktunya
untuk di kawin, di ancam dengan pidana penjaramqgalama 9 tahun.

2. perempuan itu belum sampai 12 tahun. Atau jika adlah satu hal
berdasarkan pasal 291 dan pasal 294.

apabila rumusan pasal 287: 1 dirinci terdapat 4oesur sebagai
berikut.
Unsur objectif:
a. Perbuatannya bersetubuh
b. Object dengan perempuan di luar kawin.
c. Yang umurnya belum 15 tahun ata jika umurnya tigtds

belum waktunya di kawin.
Unsur subjectif

d. Di ketahuinya atausepatutnya harus di duga bahwa

umurnya belum 15 tahun.

Berbeda dengan pasal 285 dan 28fhana persetubuhan itu terjadi di luar
kehendak korban perempuan, pada pasal 287 initpbtdean itu terjadi atas persetujuan

atau kehendak perempuan itu sendiri, artinya sakaassenang. Letak patut di pidana



pada pasal 287 ini adalah pada umurnya yang befutahlin atau belum waktunya untuk

di kawini.

Persetubuhan menurut pasal 287 ini sama dengaetgeuvan menurut pasal
284. Dalam hal ini ada dua kemunkinan. Apabila dsatkan pada di bentuknya
kejahatan pasal 287, yang maksudnya memberi perigah terhadap kepentingan
hukum anak perempuan dari perbuatan-perbuatanrgatanggar kesusilaan, maka tidak
rasional dan tidak adil jika dia di pidana. Akatef®, apabila di dasarkan pada perbuatan
persetubuhan itu di lakukan suka sama senang paldkindaki itu telah beristri, dan
pasal 27 BW berlaku bagi lai-laki tersebut, dartaeg keadaan ini telah di ketahui oleh

perempuan pasangannya bersetubuh itu, dia da@atpjalthi pidana.



